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RINGHASAN

Laju deforestasi hutan selama sepulub tahun terakhir diperkirakan 2,83
jula hekiar pertabun hahkzn Lembaga riser Dunia (Werld Resource Institute)
menyebutkan 3.4 juta hektar pertabun.  Degradasi lersebut dischabkan oleh
pengelolaan hutan vang tidak tepar, pembukasn kawszsan hutan dalam skala hesar
untuk herbagai keperluan pembangunan, ifepad logging, penjarahan, perambahan
serta ckses Kapasitas industri pengolzhan kayu yang melebihi persedizan bahan
baku lestari.  Akibatoya tegjadi kerusakan hutan veng menyvebabkan timbulnya
betbagal permasalahan ekanami, sosial, dan lngkungan sshingga sulitnya tercapai
pengelolaan hutan secara lestan, Kermesghan hutan dan lahan terscbhur telah
mengakibatkan  bencanz  alam vang menimbulkan  kerugian besar  berupa
semusakan infrastruktur dan aset pembangunan serts erganggunya taa kehidupan
masyarakat { Departemen Kehutanan, 20037

Lintik mengimbangi faju deforestasi tersebyt pemerintah mencanangkan
kegiatan Gerakan Nasional Rehabilitasi Hutan dan Laban (GN RHL). Kepiatan
ini dimaksudkan sebagai geraken moral berskala nasional veng terencana dan
terpady dengan melibatkan berbagai pthak serkait baik pemerintah, maupuen badan
usaha milik pemerintah/swasta, THIL LSM dan masvarskaeGerakan Nasional

Rehabilitasi Hutan dan Lahan (OGN RML) merupakan perakan moral berskala



BAB I

PENDAHULLAN

[.1. Latar Belakang

Hulan Indonesia merupaken kelompok hutan tropis ketiga terbesar
didunia setelah Hrazil dan Republik Kongo, mempunyai fungsi ulama
sebagal paru-paru dunia serla penyeimbang iklim global Dalam sataran
alobal, keanckaragaman hayvati Indonesiz menduduki tempat kedua setelah
Calombia schingga keberadaannya perlu dipertahaskan. Sekitzr 120,33 juta
hutan Indonesia selama tiga dekade terakhir memberikan dampak positif
lerhadap  peningkatan  devisa, penverspan tenaga kera, rendorong

pengembangan wilayvah dan pertumbuhan chkonomi.

Strateni konservasi hutan Indoncsia vang tertuzng dalam Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 1990 antara lain
L. Perlindungan sistern penvangga Kehidupzn,
2. Pengawasan  keanckaragaman  jenis tumbuhan  dan satwa
beserta ckosistemnya,
i Pemanfaatan secara lestari sumber dava alam havati dan
ckosistemnya {Depamemen Kehutanan dan Perkebunan, 20000,
Perencanasn pembangunan kehutanan dalam Rencana Pembanpunan
Jangka Menengah Nasional (RPIM) Tahun 2004 - 2009 dan Rencana
strategis  Kementrian  Wegaral embaga {Renstra-KL)  Departemen

ehuanzn Tahun 2005 — 2009 menetapkan visi pembangunan sejalan



dengan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 990 tentang Kehutanan yaity ™

Terwujudnyva penvelenggeraan kehutzran untuk menjamin kelestaian hutan

dan peningkatan kemakmuan rakvar 7. Darf visi tersebut cictapkan sasaran

Jangka menengah sebapai berikur

1.

.l

G,

lercapainya  desentralisasi - pembangunan  kehutanan  yang
didukung aleh stakeholder den dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakal serta mendorong pelestraian sumker daya hutan,
Pemberantzsan pencurizn keyu dan perdagangan kavu illegal.
Penerapen prinsip pengelolaan hutan lestari antzra lain depoan
membangun minimal satu unit pengelolaan hutan ditiap provinsi.
Menembah pembangunan huan anaman sehingga mencapai
seluzs 3 juta hektar dan rebabilitasi hutan das lahan seloss
3 juia hektar.

Pembentukan 20 unit tziman nasional model,

Revitalisasi dan penpembangan hutan rakyvat, terutarma di Juar
pulau Jawa,

Revitelisasi  dan  pengembangan  DAS  Priodtas  agar
berlungsi aptimal.

Pengembangan ancka usahz kehutanan aon kave dan jasa
lingkungan secara kamersil.

Feningkatan penyverspan tenaga kerjs 3 — 4 %

L. Pengukuban kawasan hutan seleas 12 juta hektar.



BADB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

al, Kestmpulan

Berdasarkan pembahasan di Bab V maka dapat diambil Kesimpulan

sehagai Berikot ;

1.

Tahapan proses perencanasn GN RHL terbagi menjadi dua
katepori, vaitu = a. Peserta GM RHL dan b. Pelaksana GN RI
([¥inas Kehutanan), Peserts GN RHL mengikuti

al Sosialisasi,

by Pembentukan kelompok tani.

et Pengusulan lokasi.

d) Penyusunan rancangan teknis kegiatan,

¢) Pelatihan kelompok tani.

sementara @ahap perencanasan vang dilaksanakan oleh nes
Kehutanan adalah ;

#) Penyusunan Rencana Kehutanan [ima Tahunan,

b) Rencans Teknik Tabunan

) Penyusunan rancangan teknis kegiatan,

di Sosialisasi,

el Pelatihan kelompok tani,

Partisipasi masvarakat tinggi pads sosialisasi (dalam kawasan

72,34 %% dan luar kawasan 8947 %), pembentuban kelompok
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